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ABSTRAK

Yuhendra, 2016 : Peningkatan Proses Pembelgjaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Pendekatan Saintifik di Kelas Il SD Negeri 15
Kecamatan Sungai Limau Kab. Padang Pariaman

Penelitian ini diawali dengan observasi. Hasil observas menunjukan belum
maksimalnya guru dalam pembelgaran proses tematik. Hal ini dikarenakan proses yang
masih berpusat pada guru sehingga pembelgaran tidak bermakna bagi siswa. Peneltian
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan proses pembelgaran tematik terpadu dengan
menggunakan pendekatan saintifik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus | terdiri dari 2
pertemuan, dan siklus Il terdiri dari 1 pertemuan. Subjek penelitian ini adalah 16 orang siswa
kelas II SDN 15 kecamatan Sungai Limau. Data penelitian ini diperoleh dari hasil
pengamatan dan sumber data didapatkan saat proses pembel gjaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan proses belgar siswa pada pembelgaran tematik terpadu di kelas I1. ha ini
dapat dilihat dari rata-rata hasil pengamatan RPP siklus | adalah 79,16% (B) meningkat pada
siklus Il menjadi 97,22% (AB). ini jugaterlihat pada rata-rata hasil pelaksanaan pembelgjaran
aspek guru siklus | adalah 83,33% (B) meningkat pada siklus |1 menjadi 98,33% (AB). pada
aspek siswa didapat rata-rata siklus | adalah 80% (B) dan meningkat pada siklus 11 menjadi
98,33% (AB).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum bersifat dinamis dan akan selalu mengalami perubahan
dan pengembangan, agar pendidikan dapat mengikuti perkembangan dan
tantangan zaman. Kurikulum memberikan kontribusi untuk mewujudkan
proses berkembangnya kualitas potensi siswa. Kurikulum diperlukan
sebagal instrumen untuk mengarahkan siswa menjadi manusia yang
berkualitas, manusia yang terdidik, beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, maka diadakan perubahan kurikulum dari
kurikulum 2006 (KTSP) menjadi kurikulum 2013. Perubahan kurikulum
2013 dikarenakan perlunya perbaikan terhadap system pendidikan.
Kurikulum 2013 disusun dan dilandasi oleh pemikiran tantangan masa
depan.

Dalam kurikulum 2013 materi pembelgjarannya lebih mengaitkan
pada kehidupan siswa dengan salah satu cirinya yaitu menggunakan
tematik terpadu. Pembelgjaran tematik merupakan pembelgaran yang
menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelgaran yang
memadukan beberapa mata pelgaran sekaligus untuk memberikan
pengalaman kepada siswa. Sesuai dengan pendapat Mgjid (2014:15) yang

menyatakan bahwa “pembelgaran pada hakikatnya adalah suatu proses



interaksi antara anak dengan anak, anak dengan sumber belgar, dan anak
dengan pendidik. Kegiatan pembelgiaran ini akan menjadi bermakna bagi
anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa
aman bagi anak”.

Di daam proses pembelgaran tematik terpadu, guru perlu
melakukan perubahan yang sesua dengan tuntutan kurikulum. Tidak
hanya dilihat segi guru, keterlibatan juga Iebih diprioritas karena melalui
pembelgjaran tematik terpadu ini dapat mengaktifkan siswa, memberikan
pengalaman langsung, sertatidak tampak ada pemisah antar mata pelgjaran
satu dengan yang lainnya. Ahmadi (2014 : 76 — 86) mengatakan bahwa
idealnya pembel gjaran terpadu pada kurikulum 2013 yaitu :

guru lebih bisa mengembangkan cara pembelgjaran yang asyik dan
menyenangkan, guru harus bisa memposiskan diri sebagai
pembimbing siswa bukan sang otoriter kelas, guru diharapkan
mampu menggali dan memancing potensi  siswa apapun minat dan
bakatnya, guru harus bisa mengembangkan pembelgaran yang
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan sesuai dengan lingkungan
kehidupan keseharian peserta didik yang akan disgjikan dalam
proses pembelgaran, guru perlu berperan sebagai fasilitator dan
motivator agar proses pembelgjaran menjadi bermakna bagi peserta
didik, guru professional yang diharapkan mampu mengembangkan
pembelgaran yang bermakna bagi peserta didik, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjut, dan
diharapkan guru memiliki keberanian untuk mencoba sesuatu yang
baru, pembelgaran yang lebih kreatif dan menantang sehingga
kebutuhan peserta didik terpenuhi dan tujuan pembelgaran
tercapai.

Selain itu proses pembelgjaran kurikulum 2013 yang idea menurut
Ahmadi (2014 : 80) yaitu “ berpusat pada peserta didik, sifat pembelajaran
yang kontekstual, buku teks memuat materi dan proses pembelgaran,

sistem penialaian serta kompetensi yang diharapkan”.



Hal ini sgjalan dengan karakteristik pembelgjaran tematik terpadu
yaitu berpusat pada siswa , memberikan pengalaman langsung, pemisahan
mata pelgjaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata
pelgjaran, bersifat fleksibel, hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa, menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan
menyenangkan.

Dalam kurikulum 2013 orientasinya adalah keseimbangan dari
pengembangan kemampuan, sikap dan keterampilan siswa. Abdul
(2014:28) menyatakan “Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya
peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude),
keterampilan (skill), dan pengetahuan (Knowledge)”.

Tetapi kenyataannya, berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti di SD Negeri 15 Kecamatan Sungai Limau pada tangga 9
September 2015 pada tema 2 subtema 2 pembelgaran 1, pendliti
menemukan beberapa masalah pembelgjaran baik dari segi guru maupun
siswa yang tidak sesuai dengan proses pembelgjaran tematik terpadu pada
kurikulum 2013. Terlihat bahwa dalam pembelgaran siswa belum
dilibatkan secara aktif.

Dilihat dari segi guru,(1) sulitnya guru memadukan antara beberapa
pelgjaran dalam satu tema (2) proses pembelgjaran masih berpusat pada
guru (teacher centered), (3) guru kurang memberikan konsep nyata
terhadap materi yang digjarkan, karena pembelajaran hanya berpedoman

pada buku teks, (4) guru kurang menciptakan suasana yang menarik dan



menyenangkan yang membuat pembelgjaran menjadi monoton, (5) guru
kurang memupuk kemampuan siswa untuk menganalisis suatu
pemasalahan, sehingga proses pembelgjaran tidak bermakna bagi siswa,
(6) guru kurang mengarahkan siswa untuk bertanya.

Dilihat dari segi siswa, (1) siswa masih mempelgari pelgaran
secaraterpisah , sehingga pembelgjaran terpadu bagi siswatidak bermakna
(2) siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelgaran, (3) siswa
kurang memahami konsep materi karena pembelgjaran yang disampaikan
guru kurang mengaitkan dengan kehidupan nyata, (4) siswa menjadi
kurang semangat dan suasana kelas menjadi monoton karena guru kurang
kreatif dalam menciptakan suasana pembelgjaran yang menarik dan
menyenangkan, (5) siswa kurang mampu menganalisis suatu
permasalahan yang ada, (6) siswa kurang termotivasi untuk
mengkomunikasikan apa yang telah mereka ketahui.

Mengatasi kondisi di atas, maka perlu diadakan perbaikan pada
proses pembelgaran demi mengoptimalkan segala kemampuan siswa
sebagaimana yang diharapkan pada kurikulum 2013. Salah satu caranya
yang tepat dan sesuai dengan kurikulum 2013 ialah dengan pelaksanakan
pembel gjaran tematik terpadu dengan menggunakan Pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan yang
mengarahkan siswa secara aktif untuk membentuk konsep pengetahuan
sendiri melalui tahapan mengamati, bertanya, mencoba, menalar dan

mengkomunikasikan. Pendekatan sangat cocok sekali digunakan untuk



meningkatan proses pembelgaran terpadu karena pendekatan ini
melibatkan siswa langsung dalam mengaitkan lingkungan sekitar dengan
materi pembelgjaran. Sehingga siswa memperoleh pengalaman langsung
dari proses menemukan konsep yang di pelgari nya. Dengan demikian
pembel gjaran akan berlangsung aktif dan menyenangkan.

Adapun kelebihan dari pendekatan saintifik menurut Kemendikbud
(2013), yaitu “Meningkatkan kemampuan intelek siswa, membentuk
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, menciptakan
kondisi pembelgjaran dimana siswa merasa bahwa belgjar itu merupakan
suatu kebutuhan, diperolehnya hasil belgar yang tinggi, melatih siswa
dalam mengomunikasikan ide-ide, mengembangkan karakter siswa’”.

Dalam pelakasanaan dengan menggunakan pendekatan saintifik
diharapkan sangat membantu siswa dalam memahami materi pelgaran
karena dalam proses pembel gjaranya siswa dituntut secara aktif.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka dalam
hal ini pendliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan
judul ” Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Pendekatan saintifik di Kelas Il SD Negeri 15
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah secara umum adalah “Bagaimanakah Peningkatan Proses



Pembelgjaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Pendekatan saintifik

di Kelas Il SD Negeri 15 Kecamatan Sungai Limau ?”.

Permasal ahan tersebut akan dibahas secara khusus mengenai:

1. Bagaimanakah pelaksanaan proses pembelgaran Tematik Terpadu
dengan Menggunakan Pendekatan saintifik di Kelas Il SD Negeri 15
Kecamatan Sungai Limau?

2. Bagaimanakah peningkatan Proses Pembelgjaran Tematik Terpadu
dengan Menggunakan Pendekatan saintifik di Kelas Il SD Negeri 15
Kecamatan Sungai Limau ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka
secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peningkatan

Proses Pembelgjaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Pendekatan

saintifik di Kelas 1l SD Negeri 15 Kecamatan Sungai Limau. Selanjutnya,

secara khusus penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Pelaksanaan proses pembelgaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Pendekatan saintifik di Kelas Il SD Negeri 15
Kecamatan Sungai Limau.

2. Peningkatan Proses Pembelgaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Pendekatan saintifik di Kelas Il SD Negeri 15

Kecamatan Sungai Limau.



D. Manfaat Pendlitian

Penulisan ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbaga pihak.

Secara Teoritis, penulisan ini dapat meningkatkan hasil belgar siswa

melalui peningkatan proses pembelgaran tematik terpadu dengan

menggunakan pendekatan saintifik. Sedangkan secara praktis penulisan ini

dapat bermanfaat :

1.

Bagi penulis, menambah dan meningkatkan pengetahuan serta
wawasan tentang penergpan pendekatan saintifik secara tepat dan
optimal dalam pembelgjaran tematik terpadu

Bagi siswa, melatih diri untuk lebih aktif, berfikir kritis, analisis,
kreatif, inovatif. dan produktif melalui pendekatan saintifik.

Bagi guru, menambah wawasan dalam melaksanakan pembelgaran
tematik terpadu dengan pendekatan saintifik agar pembelgaran
terlaksana dengan lebih optimal  kreatif, inovatif , menyenangkan
dalam rangka peningkatan proses pembelgjaran agar hasil belgar
menjadi lebih baik.

Bagi kepala sekolah, mendorong para guru agar menggunakan
pendekatan saintifik dengan tepat dan optimal daam rangka
pengotimalan proses pembelgaran tematik terpadu  dengan
menggunakan pendekatan saintifik di Sekolah Dasar.

Bagi penulis lanjut, dapat mengembangkan hasil penulisan pada tema

yang lain dengan kelas yang berbeda.



BAB I

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A.Kagjian Teori
1. Hakikat Proses Pembelajaran
a. Pengertian Proses Pembelajaran

Proses pembel ajaran merupakan kegiatan interaksi siswa dengan guru,
guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa ketika telah melaksanakan
perencanaan proses pembelgaran. Menurut Usman (dalam Suryosubroto,
2002:19) proses pembelajaran adalah “Suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.
Sedangkan menurut Imas (2014:35-36) yaitu “Proses pembelajaran harus
dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah, harus
terhindar dari sifat-sifat non-ilmiah, seperti: intuisi, akal sehat, prasangka,
penemuan melalui coba-coba”.

Pada kurikulum 2013, proses pembelgaran harus menyentuh tiga
ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Hasil akhirnya adalah
peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia
yang baik (soft skill) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan
untuk hidup secara layak. Adapun standar proses pada kurikulum 2013
Menurut Mulyasa (2013:25) antaralain :

(@) Proses pembelgjaran pada satuan pendidikan diselenggarakan

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi

peserta didik,untuk berpartisipas aktif serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesua dengan



bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik,
(b) setigp satuan pendidik melakukan perencanaan  proses
pembelgaran, pelaksaan proses pembelgaran, penilaian hasl
pembelgaran, dan pengawasan proses pembelgaran untuk
terlaksananya proses pembelgaran yang efektif dan efisien, (c)
perencaan pembelgaran merupakan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelaran untuk setiap muatan pembel ajaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa proses
pembelgaran adalah kegiatan interaksi guru dengan siswa dalam situasi
edukatif dimulai dari kegiatan pendahuluan sampai dengan kegiatan penutup
untuk mencapai tujuan pembelagjaran.

. Karakteristik Proses Pembelajaran

Proses pembelgjaran di sekolah dasar memiliki karakteristik. Sagala
(2008: 63) menyatakan bahwa proses pembelgaran mempunyai dua
karakteristik yaitu: (1) melibatkan proses mental peserta didik secara
maksimal dan menghendaki aktivitas peserta didik dalam proses berpikir; (2)
membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus menerus diarahkan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik.

Sedangkan Robert (dalam Rusman, 2011: 139) menyatakan ada
delapan fase proses pembelgaran yaitu :

(1) Motivas, fase awa memulai pembelgaran dengan adanya

dorongan untuk melakukan suatu tindakan dalam mencapai tujuan

tertentu (motifas interaksi dan ektrinsik); (2) Pemahaman, individu
menerima dan memahami motifasi yang di peroleh dari pembelgaran.

Pemahaman dapat melalui perhatian; (3) Pemerolehan individu

memberikan maksna/mempersepsi segala imformasi yang sampal

pada dirinya sehingga terjadi proses penyimpanan dalam memori
peserta didik; (4) Penahanan, menahan informasi/hasil belgjar agar
dapat digunakan untuk jangka panjang. Proses mengingat jangka
panjang; (5) Ingatlah kembali, mengeluarkan kembali imformasi yang
telah dissimpan, bila rangsangan; (6) Generalisasi, menggunakan hasil

pembelgjaran untuk keperluan tertentu; (7) Perlakuan, perwujutan
perubahan perilaku individu sebaga hasil pembelgaran; (8) Umpan
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balik, individu memperoleh feedback dari perilaku yang telah
dilakukannya.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
proses pembel g aran adal ah suatu proses yang melibatkan mental siswa dalam
membangun dan memperbaiki kemampuan berfikir untuk memperoleh
pengetahuan.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu merupakan pembelgaran yang
dilakukan melalui tema sebagai pusat perhatian yang dipergunakan untuk
memahami gegjala dan konsep. Tema ini berperan sebagal pemersatu kegiatan
pembelgjaran yang memadukan beberapa mata pelgaran sekaligus dengan
membuat/ mengangkat sebuah tema yang dapat mempersatukan indikator dari
beberapa mata pelgaran.

Menurut Majid (2014:80) Pembelajaran tematik terpadu adalah “Suatu
pembelgaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu, maupun
kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara holistik, bermakna dan otentik”. Sedangkan menurut Hosnan
(2014:364-365) yaitu :

Pembelgjaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa

dalam proses pembelgaran sehingga siswa memperoleh pengalaman

langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai
pengetahuan yang dipelgarinya dan siswa akan lebih memahami
konsep-konsep yang mereka pelgjari dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang telah dipahaminya, serta sangat membantu siswa

karena sesuai dengan tahap perkembangannya yaitu siswa mash
melihat segala sesuatu secara utuh.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran
tematik terpadu ialah pembelgaran yang menggunakan tema sebagai
pemersatu dimana ia menggabungkan beberapa pelgaran yang berbeda
menjadi satu yang memungkinkan siswa baik secara individu maupun
kelompok aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara holistic dan bermakna.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu memiliki karakteristik menurut
Kemendikbud (2013:193): “Berpusat pada anak, memberikan pengalaman
langsung pada anak, pemisah antar pelgjaran tidak begitu jelas, menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat luwes, hasil pembelgaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak”

Hal ini dipertegas oleh Magjid (2014:89-90), karakter pembelajaran
tematik terpadu, yaitu (1) Berpusat pada siswa, (2) Memberikan pengalaman
langsung, (3) Pemisahan mata pelgaran tidak begitu jelas, (4) Menyagjikan
konsep dari berbagai mata pelgaran, (5) Bersifat fleksibel, (6) Hasil
pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, (7) Menggunakan
prinsip belgjar sambil bermain dan menyenangkan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelgaran tematik adalah (@) berpusat kepada siswa, (b) memberikan
pengalaman langsung, (c) pemisahan mata pelgaran tidak begitu jelas, (d)
menyajikan konsep dari berbaga mata pelgaran, (e) bersifat fleksibel, (f)

hasil pembelgjaran sesua dengan yang diharapkan, (g) hasil pembelgaran
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dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, (h) prinsip
belgjar sambil bermain dan menyenangkan.
. Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu harus mendukung tujuan pembelgjaran.
Pembelgjaran ini terkait dengan satu dan yang lainnya dalam suatu tema.
Menurut Ahmadi (2014 : 92) ada beberapa prinsip dasar yang perlu
diperhatikan yaitu : (1) bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan
lingkungan, (2) bentuk belgjar dirancang agar siswa menemukan tema, dan
(3) efisiensi.

Adapun Magjid (2014:89) menyatakan prinsip yang berkenaan dengan
pembel gjaran tematik terpadu sebagal berikut

Memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia siswa dan ada
daam kehidupan sehari-hari, (b) Memilih materi beberapa mata
pelgjaran yang mungkin saling terkait, (c) Tidak boleh bertentangan
dengan tujuan kurikulum yang berlaku, (d) Materi pembelgaran yang
dipadukan dalam suatu tema selalu mempertimbangkan karakteristik
siswa, (e) Materi pembelgaran yang dipadukan tidak terlalu
dipaksakan.

Dari pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa prinsip
pembelgjaran tematik yaitu tema tidak terlalu luas namun aktual dan dekat
dengan dunia siswa, pemilihan materi yang tepat disesuiakan dengan tingkat
perkembangan siswa, mempertimbangkan karakteristik siswa seperti minat,
kemapuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal, pemilihan tema harus sesuai
dengan kurikulum yang berlaku, menyesuaikan tema dengan sumber belgar.

. Kelebihan/ Kekuatan Pembelajaran Tematik Terpadu
Adapun Kelebihan/ kekuatan pembelgjaran tematik terpadu, menurut

Hosnan (2014:365) yaitu: “Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan
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dengan tingkat perkembangan anak usia sekolah dasar, pelaksanaan
pembelgaran bertolak dari minat dan kebutuhan siswa, belgjar lebih
bermakna dan berkesan, mengembangkan keterampilan berfikir siswa,
mengembangkan keterampilan sosial siswa”

Hal ini diperkuat Majid (2014:92), pembelgaran terpadu memiliki
kelebihan, yaitu:

(1) Pengalaman dan kegiatan belgar akan seldu relevan dengan
tingkat perkembangan anak; (2) Kegiatan yang dipih dapat
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan ; (3) Seluruh kegiatan
belgar lebih bermakna bagi sehingga hasil belgar akan dapat
bertahan lebih lama; (4) Pembelgaran terpadu menumbuh
kembangkan keterampilan berpikir dan sosia siswa; (5) Pembelgaran
terpadu menygjikan kegiatan yang bersifat pragmatis;, (6) Jika
pembelgatran terpadu dirancang bersama dapat meningkatkan
kerjasama antar guru dengan guru, guru dengan siswa sehingga belgjar
lebih menyenangkan, belgar dalam situasi nyata, dan dalam konteks
yang lebih bermakna.

Dari pernyataan di atas, dapat dismpulkan bahwa kelebihan /
keungulan pembelgaran tematik terpadu ialah bentuk pembelgarannya
memberikan pengalaman langsung pada siswa dalam belgar, menyesuaikan
dengan perkembangan, kebutuhan dan minat siswa sehingga pembelgaran
lebih bermakna, lebih tahan lama, menyenangkan, serta proses pembelgaran
yang dapat mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir
siswa.

. Langkah-langkah Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelgjaran tematik terpadu memiliki beberapa langkah. Langkah
pembelgjaran tematik terpadu menurut Kemendikbud (2014:18-19) yaitu: (1)
Memilih/ Menetapkan tema , (2) Melakukan analisis SKL, KI, Kompetens

Dasar, dan membuat indikator, (3) Melakukan pemetaan KD, Indikator
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dengan tema , (4) membuat jaringan KD, (5) Menyusun silabus tematik
terpadu, (6) Menyusun RPP tematik terpadu.

Hal ini sgaan dengan pendapat Majid (2014:96) yang menyatakan
“Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu dilakukan tahapan
perencanan meliputi: Pemetaan KD, menentukan tema, pengembangan
jaringan tema, penyusunan silabus, dan penyusunan RPP”,

Dari pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa langkah-langkah
pembelgaran tematik adalah mengadakan apersepsi, menyampaikan tujuan
pembel gjaran, menjelaskan alternatif pembelajaran, menyajikan pembel gjaran
secara terpadu, menyimpulkan pembelajaran, dan memberikan tindak lanjut.

3. Hakikat Pendekatan Saintifik
a. Pengertian Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan yang juga
disebut dengan pendekatan ilmiah. Menurut Sudarwan (dalam Mgjid,
2014:194) “Pendekatan saintifik bercirikan penonjolan dimensi pengamatan,
penaaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran.
Dengan demikian, proses pembelgaran harus dilaksanakan dengan dipandu
nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah”.

Menurut Kurinasih (2014:29) Pendekatan saintifik yaitu “pendekatan
yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkontruk konsep,
hukum atau prinsip melaui tahapan—tahapan mengamati, merumuskan
masalah, menggukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data

dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan”.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dismpulkan bahwa
pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan dalam pembelgjaran berbasis
metode ilmiah yang mengarahkan siswa secara aktif untuk mengonstruk
konsep pengetahuan sendiri melalui tahapan mengamati, bertanya, mencoba,
menalar, dan mengkomunikasikan.

. Karakteristik Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik mengarahkan siswa berpikir secara ilmiah untuk
membangun konsep pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu, adapun
karakteristik pendekatan saintifik menurut Kurinasih (2014 : 33-34) yaitu :
(1) berpusat pada siswa, (2) melibatkan proses sains dalam mengonstruksi
konsep, hukum atau prinsip, (3) melibatkan proses-proses kognitif yang
potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan
berpikir ringkat tinggi siswa, (4) dapat mengembangkan karakter siswa.

Hal ini sgjalan dengan pendapat Hosnan (2014 : 36) karakteristik dari
pendekatan saintifik yaitu : (1) berpusat pada siswa, (2) melibatkan
keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, hokum, atau
prinsip, (3) melibatkan proses-proses kognitif yang potensiad dalam
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa, dan (4) dapat mengembangkan karakter siswa.

Dari pemaparan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pendekatan saintifik sebagal berikut : (1) berpusat pada
siswa, (2) melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruks

konsep, hokum, atau prinsip, (3) melibatkan proses-proses kognitif yang
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potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa, dan (4) dapat mengembangkan karakter siswa.
Kriteria Pendekatan Saintifik

Adapun kriteria dari pendekatan saintifik menurut Kemendikbud
(2013:203) adalah :

(1) Materi pembelgjaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penaaran tertentu; bukan sebatas kira-
kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. (2) Penjelasan guru,
respon sSiswa, dan interaks edukatif guru-siswaterbebas dari
prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari aur Dberpikir logis. (3) Mendorong dan
menginspirasi siswaberpikir secara kritis, anaistis, dan tepat dalam
mengidentifikasi, = memahami, = memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelgaran. (4) Mendorong dan
menginspiras  siswamampu  berpikir  hipotetik dalam melihat
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembelgaran. (5) Mendorong dan menginspirasi siswamampu
memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang
rasional dan objektif daam merespon materi pembelgaran. (6)
Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggung jawabkan. (7) Tujuan pembelgaran dirumuskan secara
sederhana dan jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Ha ini sgaan dengan pendapat Majid (2014: 197) yang
mengemukakan bahwa:

Proses pembelgjaran pada pendekatan saintifik harus dilaksanakan
dengan kriteria ilmiah yaitu: (1) Substans atau materi pembelgjaran
berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan
logika atau penaaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan,
legenda, atau dongeng semata. (2) Penjelasan guru, respons siswa, dan
interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta-
merta, pemikian subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur
berpikir logis. (3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara
kritis, anadlitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi
pembelgaran. (4) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu
berpikir berdasarkan hipotesis dalam melihat perbedaan, kesamaan,
dan tautan satu sama lain dari substansi atau materi pempelgaran. (5)
Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, merepakan,
dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam
merespons substans atau materi pembelgaran. (6) Berbasis pada
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konsep, teori, dan fakta emipiris yang dapat dipertanggungjawabkan.

(7) Tujuan pembelgaran dirumuskan secara sederhana dan jelas,

namun menarik system penyajiannya

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelgjaran
harus bersifat ilmiah, harus menghindari nilai-nilai non-ilmiah yang meliputi:
intuisi, prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis.
Tujuan Pendekatan Saintifik

Adapun tujuan pendekatan saintifik menurut Kurinasih (2014:33)
yaitu:

(1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berfikir tingkat tinggi siswa, (2) Untuk membentuk kemampuan siswa
dalam menyel esaikan suatu masalah secara sistematik, (3) Terciptanya
kondisi pembelgaran dimana siswa merasa bahwa belgar itu
merupakan suatu kebutuhan, (4) diperolehnya hasil belgar yang
tinggi, (5) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah, (6) Untuk mengembangkan
karakter siswa.

Ha ini sgaan dengan Hosnan (2014:36-37) mengemukakan tujuan
pendekatan saintifik adalah (a) Meningkatkan kemampuan intelek siswa, (b)
membentuk kemampuan menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (C)
terciptanya kondisi pembelgjaran dimana siswa merasa bahwa belgar itu
merupakan suatu kebutuhan, (d) diperolehnya hasil belgar yang tinggi, (€)
melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, (f) mengembangkan
karakter siswa

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik
bertujuan agar dapat merangsang kemampuan berfikir siswa untuk

memecahkan masalah serta belgjar mandiri dalam memecah permasahan di

kehidupan mereka dan mengkomunikasikan ide-ide dalam pembel gjaran.
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Keunggulan Pendekatan Saintifik

Pendekatan Saintifik memiliki banyak keunggulan sehingga
pembelgaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Menurut
Kemendikbud (2013) pendekatan saintifik memiliki beberapa keunggulan
yaitu :

(1) Meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, (2) Membentuk kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, (3) Menciptakan
kondisi pembelgaran dimana siswa merasa bahwa belgar itu
merupakan suatu kebutuhan, (4) Diperolehnya hasil belgar yang
tinggi, (5 Meatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah, (6) Mengembangkan karakter
siswa.

Menurut Collum (dalam Kemendikbud, 2013) pendekatan saintifik
memiliki keunggulan yaitu (1) Menygikan pembelgaran yang dapat
meningkatkan rasa keingin tahuan (Foster a sense of wonder), (2)
Meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation), (3)
Melakukan analisis (Push for analysis) dan (4) Berkomunikasi (Require
communication).

Menurut Lazim (2013:2) keunggulan pendekatan saintifik yaitu:
(1) Pembelgaran berpusat pada siswa, (2) pembelagaran membentuk
student self concept, (3) pembelgaran terhindar dari verbalisme, (4)
pembelgaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengasimilias dan mengakomodasikan konsep,hukum,dan prinsip,
(5) pembelgaran mendorong terjadinya peningkatan kemapuan
berfikir siswa, (6) pembelgaran meningkatkan motovasi belgjar siswa
dan memotivasi belgar guru, (7) memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melatih  kemampuan dalam komunikasi, (8) adanya
proses validas terhadap konsep,hukum,dan prinsip yang dikonstruksi
siswa dalam struktur kognitifnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

keunggulan pendekatan saintifik secara umum adalah membentuk,
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mendorong, melatih siswa berpikir dan menyel esaikan masalah secara ilmiah
dan mengembangkan karakter siswa yang ilmiah.
L angkah-langkah Pendekatan Saintifik

Pelaksanaan pendekatan saintifik dalam pembelgaran memiliki
langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini bertujuan agar pendekatan
saintifik yang digunakan terarah dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.
Kurinash (2014:38) menyatakan bahwa “langkah-langkah pendekatan
saintifik meliputi menggali informas melalui  pengamatan, bertanya,
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau
infformasi, dilanjutkan dengan menganaisis, menaar, kemudian
menyimpulkan dan menciptakan”. Menurut Sani (2014:54) Langkah saintifik
meliputi:  “Mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi,
menalar/ asosiasi dan komunikasi.”

Menurut Permendikbud nomor 81A tahun 2013 lampiran IV (dalam
Kemendikbud 2014:20) menyatakan, proses pembelgaran terdiri atas lima
pengalaman belgar pokok vyaitu : (1) Mengamati; (2) Menanya, (3)
Mengumpulkan informasi/ekperimen; (4) Mengasosiaskan/ mengolah
informasi; dan (5) Mengkomunikasikan

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, langkah-langkah pendekatan
saintifik yang digunakan pada penelitian tindakan kelas ini yaitu langkah
yang dikemukakan Kemendikbud (2014), alasannya langkah-langkah yang
digunakan dijabarkan secara jelas sehingga dapat dipahami dengan baik oleh

peneliti.
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g. Pelaksanaan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu di Kelasll SD

Pelaksanaan pendekatan Saintifik dalam pembelgjaran tematik terpadu
dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman tentang apa yang
dipelgari sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kondisi nyata.

Untuk mencapai tujuan tersebut, adapun pendekatan yang digunakan
dalam proses pembelgaran tematik terpadu adalah pendekatan saintifik,
karena model ini sangat dekat dengan siswa dimana pembelgarannya
menggunakan lingkungan sekitar siswa sehingga siswa langsung terlibat dan
mengalaminya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya materi
mendeskripsikan hewan di sekitarku, pada kelas Il semester 2 tema 7
(merawat hewan dan tumbuhan) subtema 1 (hewan di sekitarku) dengan
beberapa mata pelgjaran yaitu PKn, Matematika, SBdP, Bahasa Indoneisa,
dan PJOK.

Daam penelitian ini, peneiti menggunakan langkah-langkah
pendekatan saintifik menurut Permendikbud Nomor 81 A Tahun 2013
lampiran IV (dalam Kemendikbud 2014 : 20) terdiri dari lima langkah yaitu :
(1) Mengamati (Observing), (2) Menanya (Questioning), (3) Mendar
(Associating) / Mengolah Informasi, (4) Mencoba (Experimenting) /
Mengumpulkan Informasi, dan (5) Mengkomunikasikan (Networking).

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut :
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1) Mengamati (Observing)

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mengamati gambar yang
ada pada buku siswa, pada buku itu terlihat bahwa Lani sedang
mengangkat telur untuk dipisahkan antara yang berkondisi baik dan retak.

2) Menanya (Questioning),

Pada tahap ini siswa diminta untuk membuat pertanyaan dari
gambar yang telah diamati pada buku siswa. Dan guru membimbing siswa
lainnya untuk menjawab pertanyaan yang telah dibuat.

3) Menalar (Associating) / Mengolah Informasi,

Pada tahap ini siswa diminta untuk mengisi peta pikiran yang
tersedia pada buku siswa. Peta pikiran tersebut berisikan apa sgja manfaat
ayam, apa warna bulu ayam, bagaimana ciri-ciri ayam, dan apa makanan
ayam tersebut.

4) Mencoba (Experimenting) / Mengumpulkan I nfor masi

Pada tahap ini siswa mencoba membaca teks yang ada pada buku
siswa, teks yang ada berupa teks aktivitas Lani, dan teks yang
mengamalkan pancasila, dari teks tersebut, siswa kemudian memberikan
centang pada kolom yang sesual dengan perintah soal.

5) Mengkomunikasikan (Networking).

Pada tahap ini siswa diminta untuk menceritakan kegiatannya di

depan kelas, dan siswa lain mendiskusikan dan menangapi cerita dari

temannya tersebut.
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h. Hakikat Penilaian Autentik
1) Pengertian

Menurut Hymes, 1991 (dalam Kemendikbud, 2014:41) “penilaian
autentik adalah suatu istilah yang diciptakan untuk menjelaskan berbagai
metode penilaian aternatif yang memungkinkan siswa dapat
mendemostrasikan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
menyelesailkan masalah.” Dalam American Library Association (dalam
Kemendikbud, 2014:41) “penilaian autentik didefinisikan sebagai proses
evaluas untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi, dan sikap-sikap
pesertadidik pada aktivitas yang relevan dalam pembelgjaran.”

Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan penilaian autentik
merupakan suatu penilaian untuk menilai proses dan hasil belgar peserta
didik yang memiliki ciri-ciri khusus, mulai dari mereka yang mengalami
kelainan tertentu, memiliki bakat dan minat khusus, hingga yang jenius.

2) Jenisjenis

Daam rangka melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru
harus memahami secara jelas tujuan yang ingin dicapai. Dalam
Kemendikbud (2014, 42-46) ada beberapa cara melakukan penilaian
autentik, diantaranya :

(1) Penilaian sikap, dapat dilakukan melalui (a) observas

merupakan  teknik  penilaia yang  dilakukan  secara

beekesinambungan dangan menggunakan indera dilakukan saat
pembelgaran maupun di luar pembelgaran, (b)penilaian diri
merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik

untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya, (C)

penilaian antar teman merupakan penilaian dengan cara meminta

siswa untuk saling menilai keseharian siswa laiinya,dan (d) jurnal

catatan guru merupakan catatan pendidik yang berisi informasi
hasil pengamatan terhadap siswa terkait dengan siswa dan



23

prilakunya. 2) Penilaian pengetahuan, dapat dinilai dengan cara (a)

tes tulis yang bisa berbentuk tes memilih atau uraian, (b) tes lisan

berupa pertanyaan pertanyaan yang diberikan guru secara ucap dan

(c) penugasan adalah penilaian berupa pekerjaan rumah. (3)

Penilaian keterampilan. dapat dinila dengan cara (a) penilaian

kinerja yang terdiri dari daftar cek, catatan anekdot, skala penilaian,

dan memori atau ingatan, (b) penilaian proyek, dan (c) penilaian
portofalio.

Berdasarkan jenis jenis dari penilaian di atas, jenis penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini sebaga berikut (1) Penilaian sikap dengan
menggunakan observas (2) penilaian pengetahuan yang digunakan yaitu
tes tertulis (3) penilaian keterampilan yang digunakan adalah skala
penilaian dengan menggunakan skala numerik berikut predikatnya.

B. Kerangka Teori

Penggunaan pendekatan dalam pembelgaran sangat berpengaruh terhadap
hasil belgar yang diperoleh, semakin tepat pendekatan yang digunakan maka hasil
yang diperoleh akan maksimal. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa yaitu pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik
merupakan suatu pendekatan yang mengarahkan siswa menemukan konsep
pengetahuan sendiri dengan prosedur yang didasarkan pada suatu metode ilmiah.
Siswa lebih aktif dalam pembelgjaran karena mereka yang akan mengkonstruksi
pengetahuan baru.

Langkah-langkah pendekatan saintifik yang diterapkan dalam penelitian ini
merujuk dari pendapat Kemendikbud (2014:19) kegiatan pembelgjaran dengan
pendekan saintifik dalam proses pembelgaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan

dengan menggunakan pendekatan saintifik seperti berikut :



24

Kegiatan Kegiatan Belgar
Melihat, mengamati, membaca, mendengar,menyimak (tanpa
Mengamati
dan dengan alat)
Mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak
dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
Menanya mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati

(dimulai dari pertanyaan factual sampai ke pertanyaan yang

bersifat hipotetik)

Mengumpulkan

informasi/ eksperimen

- Melakukan eksperimen

- Membaca sumber lain selain buku teks

(mencoba) - Mengamati objek/kegjadian
- Aktivitas
- Wawancara dengan narasumber
M engasosiasikan/ - mengolah informasi yang dikumpulkan baik terbatas dari

mengolah informasi

( menaar)

hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi

- pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda

sampai kepada yang bertentangan

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan

hasil analisis secaralisan, tertulis, atau medialainnya
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Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat kerangkateori sebagai berikut:
Bagan 2.1. Kerangka Teori Penilitian
Adapun kerangka teori penelitian dalam penerapan pembelgjaran tematik

terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik.

Proses pembel gjaran tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik,
padatema7 di kelas II SDN 15 Kec. Sungai Limau Kab. Padang Pariaman masih
belum optimal.

A 4
Peningkatan Proses pembelgjaran tematik terpadu dengan menggunakan
pendekatan saintifik, padatema7 di kelas II SDN 15 Kec. Sunga Limau Kab.
Padang Pariaman

A

Pelaksanaan
Tahap-tahap kegiatan pembelgjaran
tematik menggunakan pendekatan saintifik
menurut Kemendikbud (2014:19)
1. Mengamati
2. Menanya
3. Mengumpulkan
informasi/eksperimen/mencoba
4. Mengasosiasi/mengolah
informasi/menalar
5. Mengkomunikasikan

\ 4
Proses dan hasil pembelgjaran tematik terpadu dengan menggunakan
pendekatan saintifik padatema 7 di kelas 11 SDN 15 Kec. Sungai Limau Kab.
Padang Pariaman meningkat




BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan ssimpulan dan saran yang berkaitan dengan
peningkatan proses pembelgaran tematik terpadu dengan menggunakan
pendekatan saintifik di kelas 11 SD Negeri 15 kecamatan Sungai Limau kab.
Padang pariaman. Simpulan dan saran peneliti sgjikan sebagal berikut.

A. SSMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat disimpulkan
sebagal berikut :

1. Pelaksanaan proses pembelgaran tematik terpadu dengan menggunakan
pendekatan saintifik terdiri dari kegiatan awal pembelgjaran, kegiatan inti
pembelgaran, dan kegiatan akhir pembelgaran. Pelaksanaan
pembelgaran tematik dengan menggunakan pendekatan saintifik
dilaksanakan dengan langkah-langkah : (a) mengamati, (b) menanya, (c)
menalar, (d) mencoba, dan (€) mengkomunikasikan. Hasil pengataman
dari pelaksanaan pembelgjaran dengan pendekatan saintifik aspek guru
pada siklus | pertemuan 1 menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgjaran
belum maksimal persentase yang diperoleh adalah 78,33% . Pada siklus |
pertemuan 2 persentase yang diperoleh adalah 88,33%, sedangkan pada
siklus Il persentase yang diperoleh adalah 98,33% dengan kualifikas
sangat baik. Dari ha ini terlihat bahwa ada peningkatan pada tahap

pel aksanaan mulai dari siklus | sampai siklus l.

160
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2. Peningkatan proses pada pembelgaran tematik terpadu dilihat dari
rancangan RPP yang dibuat guru, pelaksanaan pembelgaran yang dinilai
dalam 2 aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa, penilaian pada aspek
sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan dan dipaparkan
pada penilaian hasil berikut ini : penilaian hasil siswa pada siklus |
pertemuan 1 dengan persentase rekapitulasi nilai siswa adalah 58,78
kemudian meningkat pada siklus | pertemuan 2 dengan persentase
rekapitulasi nilai siswa adalah 73,71 dengan kriteria baik, dan lebih
meningkat lagi pada siklus Il dengan persentase rekapitulasi nilai siswa
adalah 88,68 dengan kriteria amat baik. Proses pembelgaran dengan
pendekatan saintifik ini memperoleh hasil rekapitulasi nilai siswa baik
dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. Dengan demikian proses
pembelgaran dengan menggunakan pendekatan scientific dapat
meningkatkan proses dan hasil belgjar siswa dan pembelgjaran jadi lebih

bermakna dan menyenangkan bagi siswa.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, pendliti
mengemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan
proses pembelgjaran tematik terpadu yaitu
1. Guru diharapkan dapat merancang rencana pelaksanaan pembelajaran

menggunakan pendekatan saintifik dengan baik sesuai dengan komponen
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yang diharapkan oleh kurikulum agar dapat melaksanakan pembelgjaran
dengan optimal.

. Guru diharapkan dapat melaksanakan pembelgaran sesuai dengan
rancangan pembelgjaran yang telah disusun agar tercapai tujuan

kurikulum dan pendidikan.



